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ABSTRAK

	Tidak semua laki – laki bersedia menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah. Apalagi yang dikandung wanita itu bukan anak kandung dari laki – laki tersebut. Dalam penulisan ini lebih memfokuskan pada stigma dan tindakan sosial suami menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah dengan laki – laki lain. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan kerangka teori Erving Goffman dan Max Weber. Metode penulisan ini adalah kualitatif. Penentuan subyek dengan menggunakan pendekatan purposive yaitu laki – laki yang menikahi perempuan hamil di luar nikah meskipun yang di kandung bukan anak kandungnya sendiri. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara mendalam (indepth interview).
	Berdasarkan hasil penulisan, dipaparkan mengenai stigma yang diberikan suami kepada istri. Penulis menemukan variasi dari jawaban informan yang diantaranya adalah Informan memberikan stigma kepada istrinya jika istrinya berbuat kasar, informan memberikan stigma kepada istrinya dengan cara mencaci dan memaki dengan tujuan perilaku istri dapat berubah menjadi lebih baik, informan memberikan stigma kepada istrinya dengan cara mencaci, memaki, dan memarahi istrinya secara langsung, dan informan juga memberikan stigma berupa cacian dan ancaman perceraian secara langsung kepada istrinya jika ada pertengkaran diantara keduanya.
	Dalam tindakan sosial terdapat variasi data yang diperoleh penulis. Tindakan sosial berhubungan dengan alasan laki – laki bersedia menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah. Informan menikahi istrinya dikarenakan baktinya kepada orang tua serta menjaga nama baik keluarga karena masih ada hubungan saudara. Informan menikahi istrinya dikarenakan pemaksaan dari orang tuanya serta balas budi kepada keluarga istri karena telah membantu permodalan usaha orang tuanya. Informan menikahi istrinya dikarenakan untuk membayar hutang orang tuanya dan mendapatkan pekerjaan yang layak dari mertuanya. Sedangkan informan juga mengaku bahwa pernikahannya dikarenakan perjodohan dengan ancaman dicoret dalam daftar keluarga jika tidak mau menikahi wanita pilihan orang tuanya dan juga mendapatkan warisan dari orang tuanya.  Dalam rumah tangga pasti pernah terjadi pertengkaran dan penyelesaiannya yaitu dengan cara merenungi kesalahannya masing – masing dan didiskusikan bersama masalah tersebut.
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ABSTRACT

	Not all men are willing to marry a woman who was pregnant out of wedlock. Moreover, women who conceived was not the biological child of that man. This study focuses on stigma and social action of a man who marrying a woman who was pregnant out of wedlock with another man. To answer these questions, researchers used theoretical framework of Erving Goffman and Max Weber. The method of this research is a qualitative one. Determination of the subjects using a purposive approach that is man who marries a woman pregnant out of wedlock although the child is not his own child. Data was collected by in-depth interviews (depth interview).
	Based on the results of the study, there is a presentation of stigma that given by the husband to the wife. Researchers found that the variation of the answer of informant is that informer stigmatizes them to the wife if she did something rough, informants stigmatizes his wife by way of scolding and scolding wives in order to change behavior for the better one, the informant gave his wife stigma by scolding, cursing, and scolded her directly, and the informant also provided in the form of insults and threats stigma directly to divorce his wife if there is contention between them.
	In the social action, the researcher obtains data variation. Social action is related to the reasons of a man willing to marry a woman who was pregnant out of wedlock. Informants married his wife because of his devotion to parents and to maintain the good name of the family because there are still brothers relationship. Informants married his wife because of coercion from his parents and his debts to the wife's family for helping the business capital of their parents. Informants married his wife because his parents to pay the debt and get a decent job of law. While the informant also claimed that the marriage due to the arranged marriage with the threat being crossed from the list of family list if the informant does not marry her parents' choice and also get inheritance from his parents. In the household, there must have a quarrel and the solution is made by contemplate his mistakes through the discussion about certain issue of the contention.
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Pendahuluan
Pengaruh globalisasi di Indonesia tidak dapat dilihat dari satu sudut pandang saja, karena globalisasi dapat memunculkan dampak positif dan dampak negatif. Era globalisasi saat ini lebih di dominasi oleh perkembangan informasi, komunikasi, dan teknologi. Keadaan ini telah membawa perubahan besar terhadap kehidupan masyarakat dalam banyak segi. Perubahan itu mengusung kemajuan yang luar biasa, sekaligus menimbulkan kegelisahan di kalangan orang banyak. Semua itu telah membawa perubahan besar terhadap perilaku manusia yang menjadi wilayah kompetisi moral. Sekarang banyak orang mulai mempertanyakan kembali kompetisi kemampuan moral untuk mengantisipasi, mengatur dan mengendalikan moral masyarakat.
Semakin tingginya frekuensi arus globalisasi di era modernisasi sangat berpengaruh besar terhadap pergaulan bebas, baik diperkotaan maupun di pedesaan. Kondisi semacam ini juga sangat mempengaruhi terhadap ideologi masyarakat, sehingga ada sebagian mereka beranggapan kalau tidak bergaul dengan lain jenis maka dinilai ketinggalan zaman. Inilah salah satu dampak arus globalisasi. Oleh karena itu dalam kondisi semacam ini manusia di tuntut untuk lebih berhati-hati dalam bertindak. Apalagi dengan kemajuan teknologi saat ini yang seharusnya bisa membawa dampak yang positif bagi negara ini malah membawa dampak yang negatif, misalnya internet. Internet membawa dampak positif bagi dunia pendidikan karena dari internet kita bisa tahu informasi dalam segala hal. Namun kebanyakan masyarakat malah menyalahgunakan internet, misalnya untuk memenuhi hawa nafsunya dengan mendownload video – video porno. Perubahan globalisasi yang negatif pastinya  berdampak pada identitas negara Indonesia itu sendiri.
	Pada dasarnya masyarakat merupakan sekumpulan sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem yang berinteraksi antar individu yang satu dengan yang lainnya. Dalam setiap tatanan masyarakat akan selalu membutuhkan aturan yang berbeda dalam penerapannya. Dan biasanya aturan tersebut dibuat sebagai sebuah peraturan dengan mengambil dan menjunjung kepentingan bersama yang dirumuskan dalam suatu peraturan bersama. Dengan aturan yang telah ada masyarakat seharusnya bisa menjadi lebih baik untuk hidup yang baik dengan berpedoman pada aturan yang berlaku di kalangan masyarakat. Namun tidak semua masyarakat dapat memahami dan mematuhi semua aturan yang telah ada sehingga banyak orang yang terjerumus pada hal – hal yang merugikan dirinya sendiri.
	Masalah kehamilan di luar nikah yang dihadapi masyarakat saat ini merupakan masalah serius. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari budaya luar sehingga mereka terkontaminasi budaya yang tidak seharusnya ada di Indonesia. Semakin majunya teknologi dan komunikasi di negara berkembang ini juga mampu merusak generasi bangsa. Karena tidak semua orang paham dan menerima dengan baik munculnya teknologi tersebut. Pada kenyataannya banyak masyarakat yang menyalahgunakan teknologi seperti mereka menggunakan internet hanya untuk menonton video porno. Akibatnya, mereka banyak yang melakukan hubungan seks di luar nikah dan akhirnya merugikan dirinya sendiri.
Berdasarkan Data Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia tahun 2010 menunjukkan pada kelompok perempuan usia 15 – 19 tahun, sebanyak 9% pernah melahirkan bayi dengan 100 orang per 1000 perempuan. Bandingkan dengan angka di amerika yang hanya 62 orang per 1000 perempuan. Oleh karena itu, mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan masalah bersalin adalah masalah besar di negara berkembang. Di Negara miskin sekitar 25-30% kematian wanita subur disebabkan oleh kehamilan, persalinan dan nifas. Tahun 1996 WHO memperkirakan lebih dari 585.000 ibu pertahunnya meninggal saat hamil, bersalin, dan nifas (Sarwono Prawirohardjo, 2002). Tingginya angka kehamilan pada remaja  di Indonesia saat ini dapat dibuktikan dari data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2006, kehamilan remaja di Indonesia menunjukkan hamil di luar nikah karena diperkosa sebanyak 2,3%, karena  sama – sama mau sebanyak 8,5% dan tidak terduga sebanyak 39%. Seks bebas sendiri mencapai 18,3%. Pada tahun 2010, hamil di luar nikah karena diperkosa sebanyak 3,2%, karena sama – sama mau sebanyak 12,9%, dan tidak terduga sebanyak 45%. Seks bebas sendiri mencapai 22.6%. Di Surabaya, Jawa Timur pada tahun 2010 sekitar 26% mengalami hamil di luar nikah. Angka ini meningkat 11% dari tahun 2006. Dari data SDKI tahun 2007 menunjukkan dari 801 orang remaja yang telah melakukan hubungan seks pranikah, sebanyak 81 orang atau 11% berakhir dengan kehamilan yang tidak diharapkan. Diantara remaja yang hamil tersebut, sekitar 50 orang atau 57,5% mengakhiri kehamilannya dengan melakukan aborsi. Dalam hal ini perempuan tetap menjadi pihak yang paling dirugikan karena perempuanlah yang mempertaruhkan nyawanya. (Tukiran, Agus joko Pitoyo, dan pande Made Kutanegara,2010)Selain itu, menurut data yang diperoleh dari Media Indonesia, rata-rata terdapat17% kehamilan yang terjadi per tahun, merupakan kehamilan yang tidak diinginkan.Sebagian dari jumlah tersebut bermuara pada praktik aborsi. Grafik aborsi di Indonesia masuk kategori lumayan tinggi. Pada tahun dengan jumlah rata-rata per tahun mencapai2,4 juta jiwa.Saat ini Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih tinggi yaitu 390/100.000tertinggi di ASEAN menempatkan upaya penurunan AKI sebagai program prioritas.
Kehamilan yang diakibatkan oleh hubungan seks di luar nikah membuat masyarakat atau calon ibu belum siap untuk hamil, maka dari itu mereka berusaha untuk mencari solusi dari permasalahan tersebut. Hasilnya, solusi yang seringkali dilakukan oleh mereka yang mengalami kehamilan di luar nikah adalah dengan keterpaksaan untuk menikah atau aborsi. Wanita manapun yang meminta aborsi pada dasarnya dalam keadaan terpaksa. Apalagi tak sedikit pria yang melakukan seks sebelum nikah menyuruh wanitanya untuk melakukan aborsi. Karena dengan adanya dukungan dari pria tersebut, maka wanita lebih berani untuk melakukan aborsi.  Menurut sarlito 2002, tidak ada satupun wanita yang menginginkan aborsi. Tapi dipihak wanita tersebut takut pada dampaknya jika tidak aborsi. Dampak dari adanya aborsi salah satunya sangat tidak baik untuk kesehatan  ibu. Maka dari itu, lebih baik melakukan pernikahan daripada harus menggugurkan kandungan (aborsi). Mereka yang hamil di luar nikah ada sebagaian memutuskan untuk melangsungkan pernikahan untuk menutupi aib keluarga.
Pada dasarnya, pernikahan merupakan ikatan janji suci untuk menyatukan dua insan yang berbeda serta sebagai bentuk ibadah kepadah Allah SWT dan untuk menjauhi perbuatan maksiat. Perkawinan pada hakekatnya merupakan bentuk kerjasama kehidupan antara pria dan wanita di dalam masyarakat di bawah suatu peraturan khusus atau khas dan hal ini sangat diperhatikan baik oleh agama, negara maupun adat, artinya bahwa dari peraturan tersebut bertujuan untuk mengumumkan status baru kepada orang lain sehingga pasangan ini diterima dan diakui statusnya sebagai pasangan yang sah menurut hukum, baik agama, negara maupun adat dengan sederatan hak dan kewajiban untuk dijalankan oleh keduanya sehingga pria itu bertindak sebagai suami sedangkan wanita bertindak sebagai istri. Pernikahan tidak segampang membalikkan telapak tangan. Pernikahan membutuhkan persiapan mental juga persiapan materi. Meskipun secara ekonomi pasangan tersebut itu berkecukupan namun tidak menjamin seseorang bisa bertanggung jawab kepada keluarganya. Mengingat tanggung jawab tidak hanya mempunyai sangkut paut dengan ekonomi. Namun yang sangat diperlukan dalam pernikahan adalah kematangan dan kesiapan mental yang baik.
Kewajiban seorang suami dalam rumah tangganya adalah memberi nafkah keluarga, membantu peran istri dalam mengurus anak, menjadi pemimpin, pembimbing dan pemelihara keluarga dengan penuh tanggung jawab demi kelangsungan dan kesejahteraan keluarga, menyelesaikan masalah dengan bijaksana dan tidak sewenang-wenang memberi kebebasan berpikir dan bertindak pada istri sesuai ajaran agama agar tidak menderita lahir dan batin. Sedangkan kewajiban seorang istri dalam rumah tangga diantaranya adalah mendidik dan memelihara anak dengan baik dan penuh tanggung jawab, menghormati serta mentaati suami dalam batasan wajar, menjaga kehormatan keluarga, menjaga dan mengatur pemberian suami (nafkah suami) untuk mencukupi kebutuhan keluarga serta mengatur dan mengurusi rumah tangga keluarga demi kesejahteraan dan kebahagiaan keluarga. Oleh karena itu, perlu adanya pengertian satu sama lain agar mampu menyeimbangkan hidup berumah tangga. Menurut Dlori, 2005 yaitu tali pernikahan merupakan dasar dalam menempuh kehidupan untuk pencapaian kemandirian, berusaha menyatukan diri dari dua karakter yang berbeda dan mencocokkan perbedaan ide yang kadang berlainan. Ini memang suatu hal yang kadang mudah tetapi dalam praktek sulit diwujudkan. 
	Sebelum pernikahan dilangsungkan hendaknya perlu adanya kontrol diri pada pribadi seseorang karena pada dasarnya sifat dasar manusia yang memiliki kemampuan untuk menahan dan mengontrol dirinya, sehingga cenderung melakukan tindakan yang bermoral. Kemampuan ini disebut dengan kontrol diri. Dengan adanya kontrol diri, orang memiliki standar mengenai apa yang harus dilakukannya sehingga ia akan berusaha memonitor perilakunya dan melakukan tindakan-tindakan sesuai dengan standarnya itu. Namun, bila tidak ada kontrol diri maka seseorang cenderung akan melakukan tindakan amoral. Hal ini dapat dilihat dari kasus yang menimpa seseorang yang mengalami hamil di luar nikah. Berdasarkan kasus yang ada, tampak bahwa ternyata penalaran moral dan kontrol diri itu sangat diperlukan. Kontrol diri dapat dijadikan sebagai sumber kebijakan, yang dapat mengarahkan seseorang pada perbuatan baik dan menghindari dosa. Kontrol diri ini dapat dipengaruhi oleh religiusitas pada berbagai cara, dan kebanyakan memberi hasil yang positif. Menurut Geyer & Baumeister, Religiusitas merupakan sumber standar moral yang penting untuk mengarahkan usaha-usaha kontrol diri seseorang. Ini diperkuat dengan hasil penulisan Ancok dkk yang menunjukkan bahwa religiusitas  dan kegiatan mereka dalam aktivitas keagamaan memiliki pengaruh yang cukup berarti terhadap kepribadiannya. Menurut Astuti, semakin tinggi religiusitas dan semakin aktif dalam kegiatan keagamaan makin baik pula kepribadiannya, dan begitu pula sebaliknya 
	Adanya fenomena hamil di luar nikah,  membuat perempuan merasakan beban yang berat karena kehamilan tersebut terjadi tanpa adanya ikatan pernikahan.  Seorang  laki – laki harus bertanggung jawab atas perbuatan yang dia lakukan yaitu dengan menikah dan menafkahi istrinya (perempuan) meskipun belum siap mental.
Walaupun secara umum hamil di luar nikah masih memaparkan fenomena yang relatif tabu.Seringkali kita dengar kehamilan di luar nikah di lingkungan terdekat kita. Hal ini sangatlah memprihatinkan karena tanpa adanya pernikahan, seorang perempuan hamil karena hubungan seksual yang terlarang. Dengan adanya kejadian tersebut maka seorang perempuan mendapatkan cap negatif dari masyarakat. Namun tidak hanya perempuan saja, keluarga pun juga ikut mendapatkan cap negatif karena dianggap tidak bisa membimbing anaknya dengan baik.
Berdasarkan data yang diperoleh, Tingginya angka kehamilan pada remaja di Indonesia saat ini dapat dibuktikan dari data Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tahun 2006, kehamilan remaja di Indonesia menunjukkan hamil di luar nikah karena diperkosa sebanyak 2,3 %; karena sama-sama mau sebanyak 8,5 % dan tidak terduga sebanyak 39%. Seks bebas sendiri mencapai 18,3 %. Pada tahun 2010, hamil di luar nikah karena diperkosa sebanyak 3,2%; karena sama-sama mau sebanyak 12,9% dan tidak terduga sebanyak 45%. Seks bebas sendiri mencapai 22,6%. Di Surabaya, Jawa Timur pada tahun 2006 sekitar 26% mengalami hamil di luar nikah. Sedangkan pada tahun 2010, sekitar 37% mengalami hamil di luar nikah. Angka ini meningkat 11% dari tahun 2006.
	Secara sosiologis, maraknya fenomena hamil di luar nikah menimbulkan kesenjangan antara das sein (seharusnya) dan das sollen (kenyataannya). Seharusnya wanita yang mengalami kehamilan adalah seorang wanita yang sudah resmi menikah tetapi kenyataannya saat ini malah wanita yang belum menikah sudah mengalami kehamilan. Apalagi tak semua laki – laki yang menghamili bersedia untuk bertanggung jawab. Bahkan dari laki – laki yang menghamili lebih memilih untuk melarikan diri (kabur). Maka dari itu tak jarang orang tua dari wanita tersebut lebih memilih untuk menikahkan putrinya dengan laki – laki lain (laki – laki yang bukan menghamili).
Kajian Teoritik
Dalam penulisan ini, kerangka teoritik yang digunakan adalah teori Erving Goffman dan Max weber. Goffman adalah tokoh yang membahas mengenai stigma. Bagi Erving Goffman, perilaku menyimpang terjadi karena adanya stigma. Stigma adalah penamaan yang sangat negative kepada seseorang/kelompok sehingga mampu mengubah secara radikal konsep diri dan identitas sosial mereka. Adanya stigma akan membuat seseorang atau sebuah kelompok dianggap negatif dan diabaikan, sehingga mereka disisihkan secara sosial. Sedangkan menurut Max Weber yang berkaitan dengan tindakan sosial. Max Weber adalah tokoh sosiologi yang membahas tindakan sosial dan membaginya ke dalam 4 tindakan diantaranya adalah tindakan rasional  instrumental, tindakan rasional nilai, tindakan afektif dan tindakan tradisional.
Yang menjadi fokus dalam penulisan adalah stigma atau penamaan negatif yang diberikan suami kepada istrinya akibat hamil di luar nikah dengan laki – laki lain serta tindakan sosial yang dilakukan suami menikahi waniat hamil di luar nikah dengan laki – laki lain. Fenomena  suami menikahi wanita hamil di luar nikah dengan laki – laki lain memang jarang di temui di setiap penjuru kota. Namun penulis menemukan beberapa suami di Surabaya yang menikahi istri hamil di luar nikah dengan laki – laki lain.
Pembahasan 
Analisis ini sebisa mungkin disusun secara sistematis. Awal mula analisisnya yaitu tentang stigma yang diberikan suami kepada istri hamil di luar nikah dengan laki – laki lain, dan kemudian dilanjutkan dengan tindakan sosial yang di lakukan suami kepada istri. 
1. Stigma Suami Menikahi Wanita Hamil di Luar Nikah
Suami menikahi istri yang mengalami hamil di luar nikah dengan laki – laki lain pasti mempunyai alasan tersendiri. Dalam kaitannya dengan teori  Goffman yang memandang stigma atau penamaan negatif kepada seseorang sehingga mampu mengubah secara radikal konsep diri dan identitas sosial mereka. Wanita yang mendapatkan stigma dari lingkungan sekitarnya mampu mengubah konsep diri mereka sehingga melakukan perilaku menyimpang. Padahal belum tentu stigma yang diberikan oleh lingkungan sekitarnya menggambarkan perilaku dari wanita tersebut. Dengan adanya stigma dari lingkungan sekitarnya, perilaku wanita tersebut menjadi buruk karena mereka menganggap dirinya sudah mendapatkan cap negatif sehingga perilaku menyimpang pun dilakukan misalnya bebicara kasar kepada orang yang lebih tua dan melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Namun tidak semua laki – laki  yang menghamili bersedia bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya bahkan laki – laki tersebut memilih untuk melarikan diri / kabur. Sehingga  orang tua dari wanita tersebut lebih memilih untuk menikahkan putrinya dengan laki – laki lain / laki – laki yang tidak menghamili dengan tujuan untuk menutupi aib keluarganya. Seorang wanita menunjukkan kepada laki – laki yang akan menikahinya bahwa dirinya bisa menjadi istri yang bisa menjalankan perannya sebagai ibu rumah tangga padahal dalam kenyataannya mereka belum siap menikah dan tidak bisa menjalankan perannya selayaknya ibu rumah tangga yang baik. Hal itu dilakukanagar laki – laki tersebut bersedia menikahinya. Setelah menikah, seorang suami berhak memberikan penilaian kepada istrinya, apalagi jika suami menikahi istrinya di akibatkan karena istrinya telah hamil diluar nikah dengan laki – laki lain. Namun seorang laki – laki bersedia menikahi perempuan yang mengalami kehamilan pasti mempunyai alasan tersendiri. Dalam hal ini terjadi hubungan timbal balik antara suami dan istri tersebut. Bagi suami setelah menikah  ia bisa memenuhi permintaan orang tuanya sedangkan bagi istri ia mendapatkan suami untuk bertanggung jawab atas kehamilannya serta menutupi aib keluarga. Karena bagi istri, mereka tidak mau mengecewakan orangtuanya. Setelah menikah, para suami memberikan stigma berupa ejekan dan cacian kepada istrinya karena pernikahan mereka tanpa didasari cinta namun karena paksaan dari orang tuanya. Keluarga istri dan suami menutupi masalah kehamilan agar tidak diketahui oleh lingkungan tempat tinggal mereka jika laki – laki yang menikahi dirinya adalah bukan laki – laki yang menghamilinya. Bagi orang tua istri jika putrinya tidak dinikahkan dengan orang lain maka aib dan malu yang mereka dapatkan diibaratkan akan bertambah 2 kali lipat. Maka dari itu, agar tidak diketahui lingkungan sekitar tempat tinggal mereka lebih memilih untuk menikahkan putrinya dengan laki – laki yang tidak menghamilinya dan laki – laki yang tidak menghamili ikut menjaga aib yang dialami keluarga istri.Perasaan laki – laki jika mengetahui ada wanita yang mengalami hamil di luar nikah dan tidak ada yang bertanggung jawab, mereka merasa kasihan dan iba terhadap anak yang dikandung perempuan tersebut.
2. Tindakan Sosial Suami Menikahi Wanita Hamil di Luar Nikah
Tindakan rasional Weber berorientasi pada tujuan dan motivasi dari pelaku. Pilihan rasional sebagai salah satu teori Weber yang dapat menjelaskan suatu tindakan yang penuh arti. Secara definisi Weber merumuskan teorinya ini dalam sebuah cara untuk dapat memahami dan untuk menafsirkan (interpretatif understanding). Di dalam teori Weber ini, Weber membagi empat tipe tindakan sosial yang mana dari ke empat tipe tindakan ini menjelaskan bagaimana informan mengambil sebuah sikap yang mana jika di kaitkan dapat sesuai dengan teori Weber tentang 4 tindakan  rasional dalam masyarakat empat tindakan sosial itu adalah sebagai berikut :
Tindakan pertama dikenal dengan tindakan rasional instrumental atau Zweck Rational yaitu tindakan sosial murni. Dalam tindakan ini aktor tidak hanya sekedar menilai cara yang baik untuk mencapai tujuannya tapi juga menentukan nilai dan tujuan sendiri. Dalam kaitannya dengan alasan suami menikahi istri yang hamil di luar nikah. Suami  mempunyai alasan tersendiri dalam menikahi istrinya. Suami menikahi istri dengan alasan memenuhi permintaan orang tuanya. Dari masing – masing informan, penulis menemukan tujuan suami menikahi istri karena ingin mendapatkan pekerjaan yang layak serta membayar hutang.
Tindakan kedua dikenal dengan tindakan rasioanal nilai atau Werktrational action, dalam tindakan ini aktor lebih memberi nilai pada tindakan yang dilakukan untuk mencapi suatu tujuan tertentu. Dalam tindakan ini manusia selalu menyandarkan tindakannya yang rasional pada suatu keyakinan terhadap suatu nilai tertentu. Apabila dikaitkan dengan suami menikahi istrinya karena hamil di luar nikah dengan laki – laki lain. Suami menikahi istri hamil di luar nikah mempunyai alasan tertentu diantaranya adalah bakti kepada orang tua, rasa iba, dan menjaga nama baik keluarga karena masih ada hubungan saudara
Tindakan ketiga dikenal dengan tindakan afektif atau Afectual action, yaitu tindakan yang dibuat dipengaruhi oleh perasaan emosi  dan cinta dari sang aktor. Tindakan ini kurang dipahami atau tidak rasional karena apabila dilihat dari suami yang menikahi istri yang awalnya tanpa didasari dengan cinta namun pada akhirnya berujung pada cinta. Tindakan ini berdasarkan atas rasa diantaranya adalah rasa iba, rasa cinta, rasa sayang, dan rasa marah seperti halnya yang dilakukan suami. 
Tindakan ke-empat dikenal dengan tindakan tradisional atau Tradisional action yaitu tindakan sosial yang didorong dan berorientasi kepada tradisi masa lampau. Tradisi di dalam pengertian ini adalah suatu kebiasaan bertindak yang berkembang di masa lampau. Dalam kaitannya dengan alasan suami menikahi  wanita hamil di luar nikah. Pada intinya pernikahan mereka karena keterpaksaan dan ancaman dari orang tuanya.
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penulisan ilmiah berikut ini, dipaparkan mengenai stigma yang diberikan suami kepada istri. Penulis menemukan variasi dari jawaban informan yang diantaranya adalah Informan pertama memberikan stigma kepada istrinya jika istrinya berbuat kasar, informan kedua memberikan stigma kepada istrinya dengan cara mencaci dan memaki dengan tujuan perilaku istri dapat berubah menjadi lebih baik, informan ketiga memberikan stigma kepada istrinya dengan cara mencaci, memaki, dan memarahi istrinya secara langsung, dan informan keempat  yang memberikan stigma berupa cacian dan ancaman perceraian secara langsung kepada istrinya jika ada pertengkaran diantara keduanya.Di dalam rumah tangga informan, suami merasa berkuasa di dalam rumah tangganya dan hanya menjalankan perannya sebagai kepala rumah tangga. Suami merasa berkuasa di dalam rumah tangganya dengan tujuan untuk menjalankan perannya sebagai kepala rumah tangga.
Berdasarkan hasil yang diperoleh penulis mengenai tindakan sosial yang dilakukakan suami kepada istri, diantaranya adalah: suami mempunyai alasan tersendiri bersedia menikahi wanita yang mengalami hamil di luar nikah.Bagi mereka cantik adalah relatif yang terpenting adalah sifat dan perilakunya. Dalam tindakan sosial terdapat variasi data yang diperoleh penulis. Tindakan sosial berhubungan dengan alasan laki – laki bersedia menikahi wanita yang telah hamil di luar nikah. Informan pertama menikahi istrinya dikarenakan baktinya kepada orang tua serta menjaga nama baik keluarga karena masih ada hubungan saudara. Informan kedua menikahi istrinya dikarenakan pemaksaan dari orang tuanya serta balas budi kepada keluarga istri karena telah membantu permodalan usaha orang tuanya. Informan ketiga menikahi istrinya dikarenakan untuk membayar hutang orang tuanya dan mendapatkan pekerjaan yang layak dari mertuanya. Sedangkan informan keempat mengaku bahwa pernikahannya dikarenakan perjodohan dengan ancaman dicoret dalam daftar keluarga jika tidak mau menikahi wanita pilihan orang tuanya dan juga mendapatkan warisan dari orang tuanya.  Dalam rumah tangga pasti pernah terjadi pertengkaran dan penyelesaiannya yaitu untuk informan pertama dengan cara merenungi kesalahannya masing – masing, informan kedua dengan cara dibicarakan dan didiskusikan bersama, sedangkan untuk informan ketiga dan keempat menyelesaikan masalah dalam rumah tangganya dengan cara didiskusikan bersama. Informan mengatakan pernikahan orang tuanya tidak berkaitan dengan hamil di luar nikahdan dalam lingkungan tempat tinggal mereka hanya merekalah yang melakukan pernikahan dengan wanita hamil diluar nikah dengan laki – laki lain. Bagi mereka kehamilan istrinya diakibatkan karena pergaulan bebas, kurangnya pengawasan dari orang tua, kurangnya kasih sayang dari orang tua, kurangnya iman dalam diri wanita itu sendiri.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, laki – laki yang berorientasi tindakan berdasarkan nilai memberikan stigma atau penamaan negatif pada istrinya ketika istri berbuat kasar dan laki – laki tersebut bisa menyayangi anak istrinya ketika sudah lahir. Sedangkan laki – laki yang orientasi tindakan tradisional memberikan stigma pada istri dengan mencaci dan merubah perilaku dan belum bisa menyayangi keluarganya. Dan  untuk laki – laki yang orientasi tindakan rasional memberikan stigma pada istri dengan mencaci secara langsung dan bisa menyayangi anak dan istrinya. Maka dari itu, menikahi perempuan hamil diluar nikah dengan orientasi tindakan rasional lebih bisa menyayangi keluarga dibanding dengan orientasi tindakan tradisional.













Daftar Pustaka

Buku :
George Ritzer & Douglas J Goodman. 2005. Teori Sosiologi. Kreasi Wacana : 
             Yogyakarta. 
Siahaan, Hotman. 1986. Pengantar ke Arah Sejarah Dan Teori Sosiologi. Erlangga : 
             Jakarta.  

Internet :
http :// repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/16195/5/Chapter%20I.pdf.diakses
            tanggal 11Oktober 2012
http://promosinet.com/keluarga/tips-keluarga/745-hak-dan-kewajiban-suami-isteri   dalam-keluarga-rumah-tangga-demi-kebahagiaan-lahir-batin.html. Diakses tanggal 12 Oktober 2012, 
http://zhye.wordpress.com/2009/07/08/tokoh-tokoh-teori-dalam-sosiologi/. Diakses     tanggal 21 November 2012, 


[bookmark: _GoBack]
